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H alo Sobat data, dalam edisi kali ini kita akan '-mnmhﬁ,ha;ag"_wga?ga“ai
data dan informasi statistik sekteral yang barkmt‘ﬁﬁ“"ﬂ%{

lingkungan hidup di Kota Batam. ' e !

o

Sobat Data, Kota Batam saat ini menghadam tantangan besar dalam
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pertumbuhan é%mgml dan
pembangunan yang pesat telah mamberﬁkhn dampak signif]
terhadap kualitas lingkungan. Luas hutan dan kawasan mangrovc
terus menyusut akibat alih fungsi lahan, reklamasi p@sisir, dan
aktivitas industri yang tidak terkendali. :

Kerusakan lingkungan ini telah menimbulkan berbagai persoalan"’,
mulai dari krisis air bersih akibat rusaknya daerah tangkapan air,
hingga meningkatnya frekuensi banjir karena buruknya tata kelola
drainase dan hilangnya daya serap tanah. Tidak hanya itu, kualitas
udara pun menurun, sementara kondisi terumbu karang di perairan
Batam menunjukkan tingkat kerusakan yang mengkhawatirkan akibat
polusi dan sedimentasi.

Namun, berbagai upaya mulai dilakukan. Pemerintah bersama
masyarakat dan organisasi lingkungan telah menginisiasi
pembangunan instalasi pengolahan limbah (IPAL), rehabilitasi hutan

mangrcve, serta kampanye gerakan gotong royong kebersihan

lingkungan.

Lingkungan hidup adalah segala sesuatu di sekitar manusia,

| termasuk benda mati, makhluk hidup, dan kondisi yang

mempengaruhi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.

{ Lingkungan hidup juga mencakup hubungan timbal balik antara

komponen bictik (hidup) dan abiotik (mati). Komponen Lingkungan
Hidup:
e Biotik (Hidup): Manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme.
e Abiotik (Tidak Hidup): Tanah, air, udara, cahaya matahari, suhu,
dan lain-lain.
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Indeks Kualitas Lingkungan

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) adalah nilai
yang menggambarkan kualitas lingkungan hidup
dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. |KLH
merupakan gabungan dari Indeks Kualitas Air (IKA),
Indeks Kualitas Udara (IKU), dan Indeks Kualitas Lahan
(IKL). IKLH digunakan sebagai informasi untuk
mendukung pengambilan kebijakan terkait

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Komponen yang diukur dalam [KLH:

* |[ndeks Kualitas Air (IKA): Mengukur kualitas air
berdasarkan parameter seperti pH, TS5, DO, BOD,
COD, Total Fosfat, Fecal Coli, dan NO3-N.

* Indeks Kualitas Udara (IKU): Mengukur kualitas
udara berdasarkan parameter seperti SO2 dan
NOZ.

* Indeks Kualitas Lahan (IKL): Mengukur kualitas
lahan, seringkali berdasarkan luas tutupan hutan.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

di Kota Batam (%)
Jenis IKM 2022 2023 2024
Indeks Kualitas Air 55,28 52 50
Indeks Kualitas Udara 8771 84,12 8233
Indeks Kualitas Lingkungan 67 34 67 34 64,86
Sumber: hittps/fsatudatabatam.golid (diclah)
Berdasarkan standar interpretasi yang umum

digunakan menurut Peraturan Menteri LHK Rl No.27
Tahun 2021, maka nilai 55,28, kualitas air di Batam
tahun 2022 termasuk kondisi sedang, artinya masih
terdapat pencemaran vyang perlu perhatian dan
pengelolaan lebih baik untuk meningkatkannya ke
kategori “baik” (IKA = 70).

Rata-rata Indeks Kualitas Udara (IKU) dari 2022 hingga
2024 adalah 84,72. Ini menunjukkan bahwa kualitas
udara secara keseluruhan masuk kategori sedang,
yakni di bawah ambang batas aman menurut standar
nasional. Saat ISPU (Indeks Standar Pencemar Udara)
mencapai > 100, maka kualitas udara Batam masuk
kategori “tidak sehat” secara temporer menurut KLHK.

Nilai Indeks Kualitas Lingkungan (IKL) menunjukan
adanya penurunan di tahun 2024. Ini menggambarkan
adanya kerusakan ekosistem mangrove, krisis air
bersih, polusi udara dan perairan, serta tata kelola
lahan yang kurang optimal. Skor |IKLH berada pada
kisaran 64-67. meskipun belum di level “darurat total”,
penurunan menunjukkan kondisi kualitas lingkungan
yang perlu mendapat perhatian serius.

Pengelolaan Limbah B3

Secara umum yang disebut limbah adalah bahan sisa
yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses produksi,
baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan,
dan sebagainya. Bentuk limbah tersebut dapat berupa
gas dan debu, cair atau padat. Oleh karena itu,
pengertian limbah B3 dapat diartikan sebagai suatu
buangan atau limbah yang sifat dan konsentrasinya
mengandung zat yang beracun dan berbahaya.

Dikutip dari AntaraNews (kepri.antaranews.com), bahwa
pada tahun 2023-2024, industri di Batam menghasilkan
total 92.850 ton |limbah B3 per tahun yang dihasilkan
oleh 376 perusahaan (industri galangan kapal,
manufaktur, elektronik, dan rumah sakit). Dari jumlah
tersebut, sekitar 35% (+32.500 ton) diclah langsung di
Kawasan Pengelolaan Limbah Industri (KPLI) Batam di
Kabil, Nongsa. Sisanya diekspor ke fasilitas pengelolaan
di Pulau Jawa.

Pemerintah Kota Batam bersama KLHK aktif melakukan
sosialisasi mengenai manifes elektronik (Festronik)
sebagai alat pelaporan dan pengendalian pengangkutan
limbah B3 sesuai PMP.4/Menlhk/Setjen/Kum.1/1/2020.
Namun lebih dari 50% perusahaan belum patuh
terhadap kewajiban Festronik dan pengelolaan sesuai
regulasi (news.republika.co.id). DLH Kota Batam terus
mendorong ketaatan aturan dan tidak segan mencabut
izin perusahaan yang melanggar.

Sampah

Sampah adalah segala sesuatu yang tidak lagi
digunakan, tidak diinginkan atau dibuang karena tidak
memiliki nilai lagi. Sampah bisa berupa benda padat, cair
atau gas yang berasal dari aktivitas manusia atau proses
alam.

Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan sampah

di Batam, yakni:

= Armada pengangkut tua dan tidak layak pakai:
Sekitar 85% truk sampah telah melewati umur
penggunaan optimal (>8 tahun), menyebabkan
seringnya kerusakan dan operasional terganggu;

 TPA Telaga Punggur Kapasitas alat berat sangat
terbatas (hanya 2 dozer), memperlambat proses
pembuangan sampah;

¢ Minimnya pemilahan sampah di sumbernya: Hanya
18% sampah yang telah dipilah sebelum dibuang ke
TPA - rendahnya kesadaran masyarakat dalam praktik
3R;

* Minimnya TPS standar: Banyak lokasi dipenuhi oleh




TPS liar, sampah tercecer, dan menciptakan bau tidak
sedap karena tidak ada fasilitas
sementara yang proper.

penampungan

Pemkot mendorong pembentukan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Pengelolaan Sampah, dilengkapi dengan
insinerator  (mesin sampah) ramah
lingkungan, direncanakan dikelola oleh UPT di tiap

pembakar

wilayah kecamatan. Insinerator diharapkan
mendukung target pengelolaan hingga 1.000-1.200
ton sampah per hari menjadi energi listrik melalui

kerja sama dengan PT Encona Energi Hijau.

Kendala lainnya adalah persoalan klasik berupa
keterbatasan anggaran. Retribusi sampah Rp 38 miliar
(2024) dikelola oleh kas daerah, baru bisa digunakan
tahun berikutnya—menyulitkan DLH menjalankan
operasional sesuai kebutuhan mendesak.

Produksi & kapasitas pengangkutan Sampah:

» Rata-rata produksi sampah harian mencapai
sekitar 850-900 ton setiap hari, dan dapat
melonjak hingga 1200 ton/hari pada situasi
tertentu seperti libur atau musim panjang.

* Namun armada yang tersedia hanya mampu
mengangkut sekitar 800 ton/hari, sehingga terjadi
kesenjangan antara jumlah sampah vyang
dihasilkan dan kapasitas pengangkutan yang
tersedia.

Statistik Pengangkutan dan Pengelolaan
Snmpah di Kota Batam (%)

7 1326 1655 152

sumber. hitp s,.ffsatudatl.batm .goid dan berbagai mher(dlnlt )

s Pada tahun 2022, hanya 75,05% dari total sampah
yang dihasilkan yang berhasil diangkut oleh
armada resmi ke TPS/TPA. Artinya 3 dari 4 sampah
rumah tangga berhasil diangkut secara resmi.

Masalah utama yang memicu

efektivitas pengangkutan:

rendahnya

1.Armada tua: sekitar B5% dari truk sampah
sudah berusia lebih dari 8 tahun, sering rusak
dan tidak andal operasional .

2.Minimnya alat berat di TPA seperti dozer hanya
tersedia 2 unit di TPA Telaga Punggur,

3. Pemilahan sampah di sumber masih rendah (hanya

18 %), menyebabkan volume sampah yang masuk
campuran sulit diolah. .

» Pada tahun 2021, pengelolaan sampah berbasis 3R
hanya mencapai 7% . Angka tersebut menunjukkan
bahwa penerapan praktik 3R (Reduce,
Recycle) masih sangat awal di Batam pada 2021
Seiring waktu prosentasenya meningkat tajam pada
tahun 2022 dan cenderung flat sampai dengan tahun
2024,

* Timbunan sampah menjadi masalah umum di Batam,

Reuse,

muncul akibat rendahnya kesadaran masyarakat dan
pengelolaan yang tidak efektif.

Statistik Pengangkutan dan Pengelolaan
Sampah di Kota Batam (ton)

TimbunanSampah 1302 8812 425 4328

sumber: https//satudata batam.go.id dan berbagai sumber (diolah)

Banyak warga yang membuang sampah sembarangan ke
pinggir jalan, terutama yang tidak membayar retribusi
sampah atau tidak dilayani armada pengangkut resmi.

Ringkasan Kasus Timbunan Sampah, diantaranya:

Sagulung - Sampah meluber  Bau, lalat, hambatan
Seilekop ke jalan utama lalu lintas
TPS liar dan
Sagulung - tumpukan Estetika buruk,
Kaveling Baru sampah pinggir kesehatan terganggu
jalan
Sampah
Batuaji - TPU menumpuk di Bau menyengat,
Seitemiang pintu masukdan  pengelolaan lemah
bahu jalan
Sampah tak
Batuaji - diangkut 2 Tikus & lalat,
Tanjunguncang  minggu didepan  kekhawatiran warga
rumah warga
Kesimpulan

Meski Kota Batam berhasil menurunkan jumlah timbulan
sampah ke TPA, namun krisis pengelolaan sampah masih
terjadi.
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk
menciptakan lingkungan kota yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan.

Diperlukan upaya kolaboratif dan terintegrasi

(Dirangkum dari berbagai sumber)
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Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)

Kua I ltas melaporkan indeks kualitas lingkungan

hidup 2024 membaik dibandingkan

Ilng ku“ga n h Idu p periode 2023 dan meneruskan tren
peningkatan yang dicapai di tahun-tahun

membaik oeumnye.

ndeks kualitas lingkungan hidup 76,49
[
72,42 72,54 53 B
71,45 & 2020-2024
70,27 a ® per s
@ Februari
2020 2021 2022 2023 2024 2025
Air Udara
54,78 I 90,13
Benjelasan tf Kualitas
Kualitas - i f udara terhadap
air di hulu, 2 B . pencemaran
tengah y i dari
dan hilir ﬁ' i | transportasi,
. C l A Vg ‘,kl” I
sungal.— % e Y i permukiman
£ o dan
: perkantoran
4 /pasar.
Laut Lahan
81,67 61,95
Kualitas air Penilaian
laut dan terhadap
sekitarnya, tanaman/
seperti vegetasi di
pelabuhan, area lahan
kampung dan kualitas
nelayan dan ekosistem
industri. gambut.
Dampak positif kualitas lingkungan hidup membaik
all .
> “w» e,

Kenakeragaman hayati laut Kualitas kesehatan Penyerap debit air hujan lebih

terjaga sehingga produksi masyarakat membaik karena baik dengan adanya ruang
perikanan tangkap mencapai  terhindar dari penyakit akibat  terbuka hijau yang mencapai

6,71 juta ton pada 2024, polusi udara dan/atau air, 13167 pada 2024,

L Indeks kualitas lingkungan hidup kita
yang berasal dari empat indeks berada di

3 ) angka 73,53, Kami tetap melanjutkan upaya
f'd.E-nlL!r: Lingkungan P dalam mencapai target yang terkait |Bl"ig|'tﬂh-
Heaop - langkah untuk menyelamatkan bumi.
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: ria n da Sampah organik menjadi jenis sampah yang paling
MH-IKI mnﬁatat tren peﬂgemlaan sa mpah oleh | |banyak berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

mammkatmmakin meningkat. ditunjukkan di Indonesia. Data Kementerian Lingkungan Hidup
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Ly PENTINGNYA ~ @it Dhatadate
Pengelolaan Jumlah bank sarmpeh MENGELOLA . >

sampah oleh G . 2 Ak g CAMDBA LI .
14.457 b 74 | Ea _"' ; 4
masyarakat naso nss: G @ T
¥ B.434 | . o~ B &L e
kian . {
meningkat
0 20 S0 202
3 = ) J m Cata Kementerian A DIDOMINA MPEH f AN
o Dy Lingkungan Hidup Kompaoslsi Jenls Sampah 2017 (%)
Hemeonteran Lingkungan ikt b it any Bl sare
Hidup dan Kehitanan N BevTambal min.mnﬂ'.:-'.rm:: . . misngumirwiian, menilas dan dan Kehutanan

pangenlaar sampah sah 1 mangekel savepeh davi

maszarasked swangkal. = ' magpe b

(HLHE) tahun 2017
menunjukdan, B0
persan samiaah

(KLHK) mancatat tran
pengelolaan sampah oleh
masyarakat semakin

meninghet, ditunjukkan di Tempat
melalui jumlah bank Pembuangan
sampah yang terus Akhir (TPA)

bertambah dalam
Nl talvun

adalah sampah

organik, Upaya Karet

terakhir, e e
sampah
- . " ; tersabut bisa Logam
Sampeh yang diolah : dilakukan .
dalarn skala
IS rumah tangoa %
AP 1ace pemerintah Kertas

i memparbanyak
: * Tokstd Faay bank sampah . E E
b Logam . ) e maim,
o L e g

Hasil pengolahan ; ; =
sampah i :
- Y emiasiltas

vk ke
..... I g kemilrdan

Karpetdar safdah e ) o = perisliman dan Ledakan TPA Leuwigajah
’ masymakat dalam o - 1 Ba
Hiasan/dekorasi mmah £t pengelolaan bank CH, ™y Pembusulan anserobik (Eanpa oksgen) awi Barat, pada
oampah. a sy menghasiiian gas metana (CHO 21 Februasi 2005
disebabilan kedakan gas
Manfaat bank sampah :.:]:,l::':"" Gas metana dapat mietana yang tertimbun
f pengelolaah miempercepal penipdsan ozon il guiiirgan sampah
. aamgah kepadn dan rentan menjadi sumber apl
. V-— masysabkal,
Mengurangi Membangan
pemmpukan ssmgah  penambah kesadaran Marertsitian
dan pencarmeran pemR sk maaynrokat uituk pandunn dodom "
lingkungan. masyar skl memiakh sampak, mengalok benk

samgah.
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